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apabila terdapat kekurangan dalam penyusunan Prosiding ini.  

Wassalamualaikum, wr. wb. 
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Analisis Model Bisnis Belalang Goreng “Abah Geyot” Dengan Pendekatan 

Business Model Canvas 

Ina Risna Dewi Indriawati1, Nana Danapriatna2 dan Haris Budiyono2 

1Mahasiswa Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Islam “45” Bekasi 

 2 Dosen Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam “45” Bekasi. 

*Alamat korespondensi: indriawati.ina@gmail.com 

ABSTRAK 

Belalang goreng “Abah Geyot” merupakan usaha yang bergerak dalam industri kuliner dengan bahan baku 

utamanya adalah belalang, yang bertujuan untuk menjadikan belalang goreng “Abah Geyot” sebagai 

makanan oleh-oleh khas Majalengka. Upaya pengembangan usaha dilakukan untuk menjangkau lebih 

banyak segmentasi pasar. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi model bisnis dari belalang goreng 

“Abah Geyot” yang sedang dijalankan saat ini ditinjau dari setiap blok pada Business Model Canvas dan 

kemudian dirancang model bisnis yang dapat dilakukan di masa yang akan datang. Metode yang digunakan 

di dalam penelitian ini kualitatif dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran 

model bisnis belalang goreng “Abah Geyot” cukup baik jika ditinjau dari setiap aspek pada Business Model 

Canvas. Saran bagi usaha belalang goreng “Abah Geyot” adalah melakukan pengembangan usaha dengan 

ekspansi, mempercepat pertumbuhan dan meraih kemajuan optimal. 

Kata Kunci : Model Bisnis, Business Model Canvas, Belalang Goreng “Abah Geyot”. 

PENDAHULUAN 

 Konsumsi serangga sebagai makanan 

(Entomofagi) pada saat ini dipengaruhi oleh praktik 

budaya dan agama. Tidak semua negara memandang 

entomofagi sebagai hal yang biasa, beberapa orang 

merasa jijik untuk mengonsumsi serangga karena 

dianggap sebagai perilaku primitif dan simbol 

kemiskinan (Huis 2013). Sikap tersebut telah 

mengakibatkan serangga diabaikan di bidang penelitian 

pertanian, meski referensi sejarah telah membuktikan 

serangga dapat digunakan sebagai makanan akan tetapi 

topik mengenai entomofagi baru beberapa tahun 

terakhir menjadi perhatian publik di seluruh dunia. 

Penilaian para pakar terkini mulai meyakinkan dunia 

bahwa entomophagy berpotensi besar menjadi sumber 

pangan protein yang efisien karena memanfaatkan 

sumber alami pakan yang lebih sedikit. Hal ini 

membantu program kecukupan pangan (food security) 

dan berpeluang besar dalam mendukung kelestarian 

lingkungan dan ekonomi bangsa. Serangga adalah salah 

satu sumber makanan yang memiliki gizi yang baik, 

kandungan protein tinggi lemak, vitamin, serat dan 

mineral. Nilai gizi pada setiap serangga berbeda-beda 

pada setiap spesiesnya, tergantung pada tahap 

metamorfosis, habitat, dan makanannya (Huis, 2013). 

 Serangga yang dimanfaatkan sebagai makanan 

dapat memberi manfaat yang baik pada lingkungan, 

karena serangga menghasilkan lebih sedikit gas 

methana dari pada sapi dan babi. Gas methana 

merupakan salah satu penyumbang gas rumah kaca 

yang menyebabkan pemanasan global. Produksi gas 

rumah kaca untuk tiga species serangga, babi, dan sapi 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Produksi Gas Rumah Kaca (Sumber : Oonincx et 

al. 2010) 
 

Di Indonesia tidak semua jenis serangga dapat 

dikonsumsi, lazimnya hanya ada beberapa jenis 

serangga yang telah dikenal sebagai makanan, 

diantaranya adalah jangkrik, ulat sagu, laron, dan 

belalang (detikfood, 2014). Diantara keempat jenis 

serangga yang terkenal tersebut, belalang menjadi salah 

satu serangga yang telah banyak diolah dan dijual 

sebagai makanan. Industri start-up pada bidang edible 

insect dalam beberapa tahun terakhir mulai 

bermunculan dimana-mana. Hal itu juga sedang 

diberitakan sebagai gelombang perkembangan baru di 

dunia, terutama di kawasan ASEAN. Di Indonesia 

industri kuliner telah masuk ke dalam daftar industi 

kreatif.  

Industri belalang goreng dapat disebut sebagai 

salah satu industri kreatif yang mengusung keunikan 

mailto:indriawati.ina@gmail.com
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dalam makanan, pemanfaatan sumberdaya dan 

penciptaan nilai bagi serangga, sehingga serangga yang 

dikenal sebagai hama tanaman dapat bernilai ekonomis 

dan dijadikan sebagai sumber bisnis. Salah satu industri 

pengolahaan belalang yang ada di Indonesia adalah 

belalang goreng Abah Geyot. Upaya pemasaran 

belalang goreng Abah Geyot banyak mengalami 

kendala, mengingat tidak semua orang mengetahui 

bahwa belalang dapat dikonsumsi sebagai makanan 

manusia yang memiliki gizi yang baik. Edukasi produk 

belalang goreng menjadi tugas utama bagi pemilik 

usaha tersebut, disamping itu ketersediaan belalang 

yang tergantung pada musim menjadi hambatan bagi 

aktivitas produksi belalang goreng. Oleh sebab itu 

pemilik usaha belalang goreng Abah Geyot harus dapat 

mengatasi permasalah tersebut untuk keberlangsungan 

bisnisnya.  

Dengan beberapa uraian yang telah dijelaskan 

diatas, penting bagi pemilik usaha belalang goreng 

Abah Geyot mengetahui deskripsi model bisnis yang 

sedang dijalanakan untuk menentukan strategi yang 

cocok untuk diterapkan dalam bisnisnya, serta 

mengevaluasi model bisnis tersebut dan 

menyempurnakan model bisnis baru di masa yang akan 

datang. Salah satu pemetaan model bisnis yang cukup 

populer adalah pemetaan model bisnis dengan 

pendekatan Business Model Canvas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) Memetakan dan mengevaluasi 

model bisnis belalang goreng Abah Geyot ke dalam 

Business Model Canvas; 2) Menganalisis kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman pada elemen kunci 

business model canvas belalang oreng “Abah Geyot”; 

3) Merancang prototype model bisnis sebagai alternatif 

model bisnis produk belalang goreng “Abah Geyot” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada rumah produksi 

belalang goreng Abah Geyot yang beralamat di Jl. 

Kehutanan no 45, Kecamatan Majalengka, Kabupaten 

Majalengka, Jawa Barat. Lokasi dipilih secara sengaja 

dengan mempertimbangkan bahwa Abah Geyot 

merupakan salah usaha produksi belalang goreng di 

wilayah Majalengka, serta memiliki keunikan tersendiri 

karena belum banyak orang mengenal belalang sebagai 

sumber makanan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis kualitatif, mencakup analisis SWOT 

serta interpretasi data secara deskriptif. Diawali dengan 

mengidentifikasi model bisnis produk Belalang goreng 

“Abah Geyot” saat ini dengan menggunakan 

pendekatan Business Model Canvas. Kemudian 

dipetakan ke dalam sembilan elemen dasar dalam 

Business Model Canvas antara lain Customer Segment, 

Value Propositions, Channels, Customer Relationships, 

Revenue Streams, Key Resources, Key Activities, Key 

Partnerships, dan Cost Structure. Setelah itu dilakukan 

analisis SWOT terhadap sembilan elemen Business 

Model Canvas dengan  mengevaluasi kelemahan, 

kelebihan, peluang, dan ancaman pada Belalang goreng 

Abah Geyot. Tahap terakhir merumuskan alternatif-

alternatif model bisnis baru dalam bentuk Business 

Model Canvas untuk perusahaan. 

 

Sumber Data 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan 

dengan melalui suatu prosedur yang sistematis. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan referensi 

utama yang digunakan dalam penelitian ini, data primer 

berupa data hasil kuesioner SWOT. Diperoleh melalui 

wawancara langsung kepada pemilik usaha 

menggunakan bantuan kuesioner untu menjawab 

permasalahan dari penelitian ini. Kegiatan wawancara 

bertujuan untuk mengetahui keadaan umum perusahaan 

dan kegiatan usaha yang sedang dijalankan, mengetahui 

masalah, kendala serta hambatan yang terjadi pada 

lingkungan internal perusahaan. Data sekunder 

diperoleh dari berbagai literatur dalam bentuk buku, 

jurnal, situs internet dan referensi lain yang terkait 

dalam penelitian ini. 

 

Analisi Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan dengan melakukan 

wawancara mendalam dengan responden untuk 

mengetahui model bisnis yang sedang dijalankan oleh 

belalang goreng Abah Geyot saat ini. Analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara berkesinambungan pada setiap elemen dasar 

dalam Business Model Canvas. Tahapan dalam analisis 

kualitatif ini antara lain mereduksi data yang telah 

dikumpulkan dari hasil wawancara kemudian 

merangkum, memilah poin-poin penting seta topik-

topik pokok sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. 

Selanjutnya data hasil reduksi tersebut disajikan dalam 

bentuk peta model bisnis sesuai dengan pendekatan 

Business Model Canvas yang berisi sembilan blok 

elemen utama dalam model bisnis yang dikembangkan 

oleh Osterwalder dan Pigneur. Kemudian, berdasarkan 

hasil wawancara dan analisis kualitatif yang dilakukan 

dapat diinterpretasikan model bisnis yang dijalankan 

oleh belalang goreng Abah Geyot saat ini dan dipetakan 

ke dalam sebuah bangun kanvas. 
 

Analisis SWOT  

Analisis SWOT digunakan sebagai alat bantu 

untuk merancang dan memilih strategi berdasarkan 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

terdapat pada suatu organisasi atau perusahaan. Untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis 

SWOT, peneliti menggunakan bantuan kuesioner 
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analisis SWOT. Perancangan prototype alternatif model 

bisnis baru dilakukan berdasarkan alternatif strategi S-

O, W-O,  S-T, ataupun W-T yang dihasilkan dari 

analisis SWOT. Selanjutnya hasil jawaban responden 

terhadap pernyataan dan pertanyaan pada kuesioner 

akan diinterpretasikan secara deskriptif dan dilakukan 

analisis kualitatif pada kesembilan blok elemen dalam 

model bisnis kanvas. Menurut Boedianto dan Harjanti 

(2015), hasil evaluasi model bisnis dengan analiasis 

SWOT terhadap sembilan blok elemen tersebut akan 

membantu perumusan alternatif model bisnis baru yang 

lebih sesuai dengan kondisi perusahaan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambaran Umum Usaha Belalang Goreng “Abah 

Geyot” 

Belalang Goreng “Abah Geyot” merupakan 

usaha yang dirintis oleh Aken,  pada tahun 2015. 

Berawal dari usaha desain packaging makanan yang 

dijalankan bersama Deni, Jaja dan Jujun yang memiliki 

komitmen untuk membantu para pelaku UMKM  di 

Majalengka agar lebih maju dengan melakukan 

pengemasan pada produk yang telah dibuatnya. 

Pendekatan dilakukan dengan mengunjungi para Pelaku 

UMKM tersebut, untuk kemudian dibina dan diberikan 

pengetahuan mengenai pentingnya sebuah kemasan. 

Cara yang dilakukan untuk mengajak para pelaku 

UMKM dalam melakukan branding dan packaging 

produk tersebut adalah dengan membeli produknya 

terlebih dahulu, kemudian dibuatkan desain dan 

kemasannya. Penawaran dilakukan dengan 

memberikan contoh produk yang telah dikemas dengan 

kemasan yang menarik, untuk kemudian dibuat 

keputusan oleh pemilik produk tersebut. Pembinaan 

dilakukan tidak hanya pada kemasan, akan tetapi 

dibantu dalam menetapkan harga dan perhitungan harga 

pokok produksi setelah produk tersebut dikemas. 

Ide usaha belalang goreng “Abah Geyot” muncul 

pada saat kunjungan ke salah satu daerah yang 

melakukan produksi belalang goreng, pembinaan 

terhadap UMKM tersebut dilakukan lebih serius 

mengingat belalang goreng merupakan makanan yang 

unik. Pembinaan tersebut berujung pada sebuah 

kesepakatan antara Aken dengan pemilik usaha 

belalang goreng, kesepakatan yang dibuat adalah 

kemitraan. Setelah penandatangan MOU 

(Memorandum of Understandig) Aken membeli 

belalang goreng tersebut untuk kemudian dipasarkan, 

dikemas, dan di-branding dengan nama “Abah Geyot”.  

Pada saaat ini Aken membina empat cabang 

produksi belalang goreng yang tersebar di tiga 

kecamatan. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi 

jumlah permintaan, karena sampai saat ini belum ada 

yang mampu melakukan budidaya belalang sebagai 

pemasok bahan baku belalang goreng “Abah Geyot”. 

Bahan baku di dapat dengan cara tradisional yaitu 

melakukan perburuan belalang di malam hari, dalam 

waktu semalam belalang yang mampu didapat adalah 

sebanyak  3-5 kg. 

 

 

Business Model Canvas Belalang Goreng “Abah Geyot” 

Key Partners  

 

• Produsen belalang 

goreng 

• Mitra toko oleh-oleh 

• Reseller 

 

Key Activities 

 

• Rekayasa Produk 

• Pembinaan UMKM 

• Pemasaran 

Value Propositions 

 

• Prodek belalang 

goreng 

• Inovasi alternatif 

pangan 

• Inovasi desain dan 

kemasan 

  

Customer 

Relationships 

 

 

• Layanan 

Personal 

• Layanan  

melalui 

media sosial 

Customer Segments 

 

 

• Segmen yang luas 

mencakup 

berbagai macam 

kalangan 

konsumen. 

• Pengunjung dari 

luar kota yang 

berkunjung ke 

Majalengka 
 

Key Resources 

 

• Sumberdaya Manusia 

• Sumberdaya Intelektual 

• Merek 

 

Channels 

 

• Media 

Sosial 

• Mitra Toko 

• Reseller 

 

Cost Structure 

 

• Biaya pembelian belalang goreng pada produsen 

• Biaya kemasan 

• Biaya tenaga pemasaran 

Revenue Streams 

 

• Penjualan produk 

 

Evaluasi Model Bisnis dengan Analisis SWOT 

 Hasil evaluasi dan rangkuman terhadap masing-

masing blok elemen tersebut selanjutnya dianalisa 

menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT 

merupakan metode dalam merancang strategi 

pengembangan industry belalang goreng “Abah 

Geyot”. Cara mengisi analisis SWOT adalah dengan 

mengetahui keadaan internal dan eksternal perusahaan 

yaitu dada-data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan 

wawancara dengan pemilik usaha dalam proses 
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pengisian blok Business Model Canvas. Sejalan dengan 

pernyataan Aaker (2013), bahwa pengembangan 

strategi bisnis terdapat tiga tahap, yaitu tahap input, 

tahap pencocokan dan tahap pengambilan keputusan. 

Berbagai faktor internal dan eksternal yang 

diidentifikasi tersebut kemudian akan diberi 

pembobotan untuk dipetakan pada matriks Evaluasi 

Faktor Internal (Matriks IFE) dan Matriks Evaluasi 

Faktor Eksternal (Matriks EFE) sebagai tahap input. 

Hasil dari Matriks IE  kemudian digunakan sebagai 

perumusan strategi alternatif yang dijabarkan Matriks 

SWOT.  

 Hasil dari identifikasi faktor internal dan eksternal 

perusahaan dilihat dari kesembilan blok elemen 

business model canvas selanjutnya dilanjutkan dengan 

tahap pemasukan yang dapat mendorong penyusun 

untuk mengukur objektifitas selama proses perumusan 

strategi. Alat-alat pengukuran input didapatkan melalui 

faktor internal dan eksternal perusahaan yang akan 

dilakukan proses pembobotan  serta peringkat dengan 

menggunakan Matriks IFE dan EFE. 

 Matriks IFE dan EFE merupakan matrik 

portofolio produk yang akan memetakan posisi bisnis 

dalam diagram skematik. Matrik ini disusun 

berdasarkan 2 dimensi, yaitu total terbobot dari matrik 

IFE (Internal Factor Evaluation) pada sumbu 

horisontal dan nilai terbobot dari matrik EFE (External 

Factor Evaluation) pada sumbu vertical (Hunger, 

2009). 

 

Tabel 1. Matriks IFE 

No Faktor Internal 
Bob

ot 

Ra

tin

g 

Sko

r 

KEKUATAN 

1. Hasil produksi yang berkualitas 0,1 4 0,4 

2. 
Pengolahan produk yang 

sederhana 
0,07 3 0,21 

3. 
Mengikuti event dan bazaar 
yang diadakan di Majalengka 

0,1 3 0,3 

4. 
Komitmen dan kekompakan dari 

tim pengelola usaha 
0,15 4 0,6 

5. 
Memakai modal kecil dan milik 

sendiri 
0,08 4 0,32 

Subtotal 0,5  1,83 

KELEMAHAN 

1. 
Memiliki kandungan protein 

penyebab alergi 
0,05 2 0,1 

2. 
Desain kemasan yang kurang 

informatif dan edukatif 
0,1 4 0,4 

3. 
Inovasi produk yang belum 

maksimal 
0,1 3 0,3 

4. 
Jangkauan pemasaran yang 
belum luas 

0,15 4 0,6 

5. 
Ketersedian bahan baku 
bergantung pada alam 

0,1 3 0,3 

Subtotal   1,70 

Total 1  3,53 

 

 Matriks EFE digunakan untuk merangkum 

peluang dan ancaman pada usuatu unit saha. Analisis 

dilakukan dengan menghitung hal yang sama dengan 

matriks IFE, yaitu menghitung bobit dan rating pada 

setiap faktor. 

 

Tabel 2. Matrik EFE 

No. Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

PELUANG  

1. 

Membina masyarakat yang 

memproduksi belalang goreng 

di banyak wilayah di 

Majalengka 

0,06 3 0,18 

2. 

Dijadikan contoh produk 

unggulan  UMKM di 
Majalengka 

0,15 3 0,45 

3. Segmentasai pasar yang luas 0,1 4 0,4 

4. 

Kerjasama dengan berbagai 

pihak dan berkolaborasi 

mengembangkan usaha 

0,1 4 0,4 

5. 
Menjadi trendsetter makanan 
dengan bahan baku yang unik 

0,09 3 0,27 

Subtotal 0,5  1,70 

ANCAMAN 

1. 

Pengenalan terhadap produk 
yang membutuhkan edukasi 

 

0,15 3 0,45 

2. 
Anggapan bahwa belalang 
adalah makanan eskstream 

0,07 2 0,14 

3. 

Produsen belalang goreng 
berhenti melakukan supply 

produk dan membuat merk 

sendiri 

0,12 3 0,36 

4. 

Munculnya pesaing dengan 

produk yang lebih inovatif dan 

variatif 

0,1 3 0,3 

5. 

Permintaan pasar yang tidak 
terpenuhi akibat keterbatasan 

bahan baku 

0,06 3 0,18 

Subtotal 0,5  1,43 

Total 1  3,13 

 Tabel perhitungan faktor internal dan eksternal 

menunjukkan skor masing-masing pada faktor internal 

dengan kekuatan 1,83 dan kelemahan 1,70. Serta pada 

faktor eksternal yaitu peluang 1,70 dan ancaman 1,43. 

Perhitungan tersebut menghasilkan skor 1,83 untuk 
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strengths dan nilai weakness sebesar 1,70 dengan 

selisih skor +0,13 kemudian opportunities memperoleh 

skor 1,70 dan nilai threat yaitu 1,43 dengan selisih 

+0.,27. 

 Usaha belalang goreng “Abah Geyot”  berada 

pada kuadran I yang mendukung adanya Growth artinya 

usaha dalam kondisi baik sehingga sangat berpeluang 

untuk terus melakukan ekspansi, mempercepat 

pertumbuhan dan meraih kemajuan optimal 

 

 
Gambar 2. Hasil Diagram SWOT 

 

Alternatif Stretegi Matriks SWOT 
 
 

 

    

         IFAS 
 

        

 

          EFAS 

Strength (S) 
1. Hasil produksi yang 

berkualitas 

2. Pengolahan produk yang 

sederhana 
3. Mengikuti event dan bazaar 

yang diadakan di Majalengka 

4. Komitmen dan kekompakan 

dari tim pengelola usaha 
5. Memakai modal kecil dan 

milik sendiri 

 

Weakness (W) 
1. Memiliki kandungan protein penyebab alergi 

2. Desain kemasan kurang informatif dan 

edukatif. 

3. Inovasi produk yang belum maksimal  
4. Jangkauan pemasaran yang belum luas 

5. Ketersediaan bahan baku bergantung pada 

alam 

Opportunity (O) 

1. Membina masyarakat yang memproduksi 

belalang goreng di banyak wilayah di 
Majalengka 

2. Dijadikan contoh produk unggulan  

UMKM di Majalengka 

3. Segmentasi pasar yang luas 
4. Kerjasama dengan berbagai pihak dan 

berkolaborasi mengembangkan usaha 

5. Menjadi trendsetter makanan dengan 

bahan baku yang unik 

(SO) 

1. Memanfaatkan relasi  dan 

mitra yang sudah terjalin 
dengan baik untuk 

melakukan kolaborasi dalam 

mengembangkan usahanya. 

(S1, S2, S3, S4) – (O1, O3, 
O4, O5) 

 

 

(WO) 

1. Mendesain kemasan produk dengan informasi 

dan edukasi mengenai konsumsi belalang, 
sehingga dapat menambah pengetahuan 

konsumen mengenai pamanfaatan belalang 

sebagai bahan baku dan olahan pangan 

(W2, W4) – (O2, O4) 
2. Meningkatkan kegiatan pemasaran dengan 

memanfaatkan media social untuk 

menjangkau lebih banyak segmentasi yang 

saat ini belum tercapai   
(W4) - (S3, S4,) 

3. Membuat lebih banyak inovasi olahan 

belalang serta melakukan pembinaan kepada 

lebih banyak produsen belalang dibeberapa 
daerah untuk meningkatkan kuantitas dan 

variasi produk 

(W1,W2,W3,W5) – (O1,O3,O4) 

 

Threat (T) 

1. Pengenalan terhadap produk yang 
membutuhkan edukasi 

2. Anggapan bahwa belalang adalah 

makanan eskstream 

3. Produsen belalang goreng berhenti 
melakukan supply produk dan membuat 

merk sendiri 

4. Munculnya pesaing dengan produk yang 

lebih inovatif dan variatif 
5. Permintaan pasar yang tidak terpenuhi 

akibat keterbatasan bahan baku 

 

(ST) 

1. Mempertahankan kualitas 
produk saat ini. 

(S1, S2, S3) – (T4) 

2. Memaksimalkan penggunaan 

social media sebagai media 
untuk pemasaran dan edukasi 

produk 

(S1, S2, S4) - (T1, T2) 

 
 

(WT) 

1. Meningkatkan dan memaksimalkan edukasi 
produk  

(W4) – (T1, T4) 

2. Melakukan inovasi terhadap produk sehingga 

lebih variatif dan dapat bersaing 
(W1, W3) – (T4) 

3. Membuat ternak belalang untuk memenuhi 

permintaan pasar 

(W5) – (T5) 
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Perancangan Prototype Model Bisnis Baru Belalang 

Goreng “Abah Geyot” 

 Ide alternatif model bisnis muncul setelah dilakukan 

identifikasi dan evaluasi terhadap model bisnis yang 

saat ini berjalan oleh perusahaan dapat dijadikan titik 

awal untuk  melakukan perubahan. Alternatif strategi 

W-O dan W-T dipilih untuk digunakan sebagai acuan 

dalam perancangan prototype alternatif model bisnis 

berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan pihak 

internal belalang goreng “Abah Geyot”.  

 Ide pengembangan alternatif model bisnis yang 

pertama berdasarkan pada strategi (W-O) dari hasil 

SWOT fokus perusahaan adalah untuk meningkatkan 

produksi dan pemasaran produk belalang goreng “Abah 

Geyot” dengan inovasi-inovasi pada produk tersebut. 

Sesuai dengan pernyataan Osterwalder dan Pigneur 

(2019) bahwa perubahan pada satu blok elemen akan 

disertai dengan perubahan pada blok elemen lainnya.  

 Penjelasan mengenai perubahan pada satu blok 

elemen dapat memengaruhi elemen lain sebagai 

berikut. 1) Mendesain produk dan kemasan dengan 

inovasi baru dilakukan untuk menjangkau lebih banyak 

segmentasi dan pasar yang saat ini belum tercapai. 

Segementasi tersebut adalah orang-orang yang belum 

mengenal belalang sebagai makanan layak konsumsi; 

2) Meningkatkan kegiatan pemasaran adalah salah satu 

upaya untuk menjangkau segmentasi tersebut, dapat 

dilakukan dengan edukasi dan pemberian informasi 

yang baik mengenai produk tersebut; 3) Kegiatan 

pemasaran akan meningkatkan permintaan pasar yang 

lebih tinggi, sehingga produk yang ditawarkan harus 

memiliki ketersediaan stok yang cukup; 4) 

Meningkatnya jumlah permintaan mempengaruhi 

aktifitas kunci di perusahaan, sehingga ada beberapa 

aktifitas yang harus diganti atau ditambahkan; 5) 

Bertambahnya aktifitas kunci mempengaruhi struktus 

biaya pada perusahaan tersebut, beberapa biaya 

tambahan akan dibayarkan dalam upaya menciptakan 

nilai dan kuantitas produk; 6) Selain penambahan biaya, 

dengan adanya produk dan inovasi baru pada usaha 

tersebut, maka perusahaan berpeluang mendapatkan 

revenue tambahan dari penjualan produk berbagai 

produk olahan belalang. 

 Bertambahnya aktifitas baru dan penciptaan nilai 

baru pada usaha tersebut, mengakibatkan perubahan 

pada beberapa blok elemen seperti value propotition, 

key activities, key resources, cost structure, dan key 

partnership. 

1. Customer Segment 

 Segmentasi pelanggan yang luas harus tetap 

dipertahankan, baik segmen pelanggan di dalam Kota 

Majalengka maupun di luar Kota Majalengka.  

2. Value Propotitions 

 Beberapa value yang baru seperti inovasi produk 

dengan olahan-olahan belalang yang lain dapat menarik 

segmen pelanggan yang saat ini belum tercapai. Value 

yang baru berupa desain produk dan kemasan yang 

lebih fokus pada edukasi mengenai pemanfaatan 

belalang sebagai konsumsi. 

3. Channels 

 Mengoptimalkan saluran yang saat ini telah dalam 

upaya meningkatkan pemasaran. Optimalisasi dapat 

dilakukan dengan membuat konten yang menarik dan 

esukatif di media sosial mengenai pemanfaatan 

belalang sebagai konsumsi, yaitu informasi dan edukasi 

produk yang lebih menarik. 

4. Customer Relationships 

 Tidak ada penambahan dan perubahan dalam cara 

perusahaan menjalin hubungan baik dengan konsumen. 

Dalam menjalin hubungan dengan pelanggan masih 

dapat dilakukan dengan model bisnis yang saat ini 

dijalankan. 

5. Revenue Streams 

 Adanya inovasi dan penambahan variansi produk 

berpotensi menciptakan arus pendapatan baru bagi 

perusahaan. Selain itu upaya untuk meningkatkan 

sistem pemasaran diharapkan dapat mengundang 

konsumen baru sebagai sumber pendapatan. 

6. Key Partnerships 

 Kemitraan yang terjalin antara produsen belalang 

goreng tetap dipertahankan. Menjalin kemitraan dengan 

lebih banyak toko oleh-oleh di luar Kota Majalengka. 

7. Key Activties 

 Alternatif bisnis ini memfokuskan pada aktifitas 

kunci produksi yaitu penyediaan bahan baku dengan 

melakukan ternak belalang, disamping itu kegiatan 

produksi juga dilakukan untuk menghasilkan inovasi 

produk yang lebih bervariasi. Selain itu aktifitas kunci 

pemasaran yang di dalamnya mencakup kegiatan 

promosi dan edukasi produk melalui berbagai saluran. 

Aktifitas pembinaan pada UMKM atau produsen 

belalang goreng tetap dipertahankan dan dijalankan, 

aktifitas produksi ynag dilakukan dalam internal 

perusahaan berupa produksi olahn-olahan baru yang 

tidak dapat dilakukan oleh mitra produsen. 

8. Key Resources 

 Penambahan aktifitas pada perusahaan 

membutuhkan sumber daya tambahan untuk mengelola 

aktifitas tersebut. Sumber daya manusia dan sumber 

daya intelektual dibutuhkan dalam rangka mengelola 

ternak dan menghasilkan inovasi produk baru yang 

lebih bervariasi. 

9. Cost Structure 

 Berdasarkan perubahan dan penambahan pada 

sebagian besar blok-blok elemen diatas, maka 

perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 

kegiatan produksi dan biaya tenaga kerja. 

 Pemetaan prototype alternatif model bisnis ke 

dalam Business Model Canvas yang baru merupakan 
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hasil dari pengembangan ide alternatif yang telah 

diidentifikasi melalui sembilan blok dalam Business 

Model Canvas. 

 

Pemetaan Business Model Canvas Belalang Goreng “Abah Geyot” yang baru 
  Key 

Partners  

 

 

• Mitra toko di seluruh  

kota 

• Reseller 

• Produsen belalang 

goreng 

 

Key Activities 

 

 

• Rekayasa produk 

• Proses kreatif 

• Produksi  

• Pemasaran 

• Pembinaan UMKM 

Value Propositions  

 

 

• Produk olahan 

belalang hasil 

inovasi  

• Variansi produk 

yang lebih 

beragam 

• Inovasi pangan 

alternatif 

• Inovasi dan desain 

kemasan yang 

lebih edukatif dan 

informatif 

Customer Relationships 

 

 

• Layanan online yang 

menyediakan 

informasi yang lebih 

aktif dan edukatif. 

• Layanan langsung 

yang dilakukan oleh 

tenaga penjualan  di 

Mitra Toko 

 

Customer Segments 

 

 

• Segmen pelanggan yang 

luas pada konsumen yang 

belum mengenal belalang 

sebagai makanan layak 

konsumsi 

 

Key Resources 

 

• Sumberdaya  

Manusia 

• Sumberdaya 

Intelektual 

• Merek yang 

mempelopori pangan 

yang berasal dari 

belalang 

• Sumberdaya  Fisik 

Channels 

 

• Media Sosial 

• Toko Online 

• Resellers 

• Mitra Toko 

 

 

 

Cost Structure 

 

• Biaya operasional produk 

• Biaya operasional ternak 

• Biaya tenaga kerja 

Revenue Streams 

 

• Penjualan produk yang bervariasi 

• Potensi arus pendapatan dari beberapa produk baru 

 

 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan analisis model bisnis dengan 

pendekatan Business Model Canvas yang dilakukan 

dalam penelitian ini berimplikasi pada pentingnya 

perusahaan untuk menentukan keputusan manajerial 

yang tepat dalam memilih alternatif model bisnis untuk 

diterapkan di masa yang akan datang. Penting bagi 

perusahaan untuk memahami setiap blok elemen dalam 

Business Model Canvas memiliki keterkaitan antara 

satu blok elemen dengan blok elemen lainya. Sehingga 

perubahan pada suatu blok elemen dalam sebuah model 

akan memengaruhi beberapa blok elemen lainnya 

maupun memengaruhi keseluruhan model. Sehingga 

perubahan yang terjadi pada satu blok akan 

memengaruhi seluruh blok elemen pada model bisnis 

tersebut. Selanjutnya, berdasarkan analisis SWOT yang 

dilakukan pada setiap blok elemen pada Business Model 

Canvas dalam penelitian ini berimplikasi pada 

pentingnya perusahaan untuk mengetahui kondisi 

internal dan eksternal perusahaan. Sehingga perusahaan 

dapat memanfaatkan kondisi-kondisi yang yang 

berpeluang untuk dikembangkan, maupun mengurangi 

dan menghindari kondisi yang mengancam perusahaan. 

Dari hasil penelitian tersebut perusahaan dapat 

menerapkan alternatif strategi dari Business Model 

Canvas baru yang telah dibuat, yaitu dengan 

meningkatkan kuantitas dan nilai produk melalui 

inovasi dan edukasi. Selanjutnya dilakukan ternak 

belalang untuk mengendalikan ketersediaan bahan baku 

sehingga kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik. 

Selain itu perusahaan juga perlu meningkatkan kegiatan 

pemasaran berupa promosi dan edukasi sehingga 

masyarakat mengenali dan memiliki pengetahuan 

mengenai belalang sebagai makanan layak konsumsi.  

Pola edukasi yang dapat dilakukan adalah dengan 

membuat gerakan atau komunitas yang 

menginformasikan berbagai pangan alternatif yang 

dapat dikonsumsi oleh manusia, serta memiliki 

kandungan gizi yang baik dan tidak kalah dengan jenis 

makanan lain. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh 

usaha belalang goreng “Abah Geyot” dalam 

mengedukasi konsumen adalah dengan memanfaatkan 

desain kemasan sebagai media yang menyajikan 

infografis mengenai belalang secara singkat, edukatif 

dan informatif. Selain itu dapat juga dilakukan dengan 

membuat konten-konten menarik di media sosial yang 

ditujukan sebagai sarana edukasi masyarakat Indonesia 

mengenai kosnsumsi belalang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) Model bisnis 

usaha belalang goreng “Abah Geyot” yang saat ini 

dijalankan memiliki kelemahan pada beberapa blok 

elemen dalam Business Model Canvas, diantaranya 

pada value propotitions, key resources, dan key 

activities. Hal tersebut disebabkan karena pada blok key 

resources usaha belalang goreng “Abah Geyot” 

mengalami kendala dalam penyediaan bahan baku, 

yaitu belalang. Bahan baku yang saat ini digunakan 

diperoleh dari alam bebas yang ketersediaannya 

terbatas sehingga hal tersebut sangat berpengaruh 

terhadap blok elemen lain dalam Business Model 

Canvas diantaranya adalah mempengaruhi blok elemen 

key activities yaitu menambahkan kegiatan kunci 

perusahaan dengan beternak belalang atau 

memperbanyak pembinaan terhadap produsen belalang 

goreng diberbagai wilayah di Majalengka. Pada blok 

value propotitions dapat dilakukan dengan melakukan 

inovasi beberapa produk baru berbahan baku belalang 

maka proporsi nilai akan meningkat dengan adanya 

ragam dan variasi produk baru; 2) Perancangan 

prototype alternatif model bisnis yang baru dilakukan 

dengan mengacu pada hasil analisis SWOT yang berupa 

alternatif strategi terhadap Business Model Canvas 

usaha belalang goreng “Abah Geyot” saat ini. Strategi 

W-O dipilih sebagai acuan perancangan prototype 

model bisnis berdasarkan hasil diskusi dengan pihak 

internal perusahaan. Alternatif strategi W-O fokus pada 

pemanfaatn peluang untuk menutupi kelemahan yang 

dimiliki perusahaan.  

 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian ini yaitu, untuk pemilik usaha 

1)Pengembangan usaha dilakukan dengan 

meningkatkan kegiatan pemasaran agar produk dapat 

lebih banyak dikenal oleh segmentasi konsumen yang 

saat ini belum tercapai; 2) Membuat ternak belalang 

untuk kelancaran proses produksi dan menjaga 

stabilitas pendapatan yang diakibatkan bahan baku 

yang sulit untuk didapatkan; 3) Membuat produk-

produk olahan belalang yang lebih bervariasi sehingga 

konsumen dapat tertarik dan dapat meningkatkan value 

propotitions produk tersebut; 4) Menjadikan merk 

“Abah Geyot” sebagai pelopor olahan-olahan produk 

makanan dengan bahan baku belalang pertama di 

Indonesia; 5) Membuat desain kemasan yang dapat 

dijadikan sebagai media untuk edukasi sekaligus 

informasi yang singkat mengenai konsumsi belalang 

yang layak bagi manusia; 6) Meningkatkan pemasaran 

online dengan membuat konten yang menarik untuk 

dijadikan sebagai media edukasi dan promosi kepada 

konsumen; 7) Pemasaran online dapat dilakukan 

dengan cara endorse produk kepada influencer yang 

cukup mempunyai pengaruh, sehingga produk tersebut 

dapat dikenal oleh lebih banyak konsumen di Indonesia. 

Untuk penelitian selanjutnya, 1) Menguji business 

model canvas yang telah dibuat dalam penelitian ini 

dengan analisis SEM, untuk mengetahui hubungan 

antar blok elemen yang saling mempengaruhi satu sama 

lain. Serta mengetahui informasi terkait parameter-

parameter dan elemen-elemen utama yang menjadi 

prioritas dalam menyusun strategi bisnis yang efektif; 

2) Melakukan penelitian mengenai edible flower 

dengan metode penelitian yang sama. 
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